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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem 
Terdapat dua kelompok pendekataan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.[JOG02]
Sedangkan definisi dari pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.[JOG02]
Jadi, kesimpulan dari sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Demikian definisi ini akan mempunyai peranan yang sangat penting dalam melakukan pendekatan terhadap sistem yang akan dianalisis. Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari komponen-komponen atau elemen-elemen atau subsistem-subsistem merupakan definisi yang lebih luas dibandingkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya.

2.2
Perancangan Sistem
Perancangan sistem secara umum adalah suatu tahap dimana didalamnya terdapat identifikasi komponen-komponen sistem informasi yang akan dirancang secara rinci yang bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pengguna atau user mengenai sistem yang baru sedangakan desain sistem secara terinci memaksudkan untuk membuat program komputer dan ahli teknik lainnya yang akan mengimplementasikan sistem

Penggambaran dan rancanan model sistem informasi secara logika dapat dibuat dalam bentuk Diagram Aliran Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD). Arus data pada Diagram Aliran Data atau Data Flow Diagram dapat dijabarkan dengan menggunakan kamus data (Data Dictionary).

2.2.1 Diagram Konteks (Contex Diagram)

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan pengembangan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertingggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem.Sistem dibatasi oleh boundary  (dapat digambarkan dengan garis putus-putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada data store dalam diagram konteks.

2.2.2
Diagram Aliran Data (DAD)
Diagram Aliran Data (DAD) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan.

Simbol yang akan pada diagram aliran data atau data flow diagram antara lain :

1 Kesatuan Luar (External Entity)

Kesatuan Luar  (External Entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain. Lingkungan luar dan batas sistem dikonotasikan dalam simbol yang sama.
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Gambar 2.1 Notasi Kesatuan Lingkungan
2. Arus Data (Data Flow)

Arus Data (Data Flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpan data (data store) dan kesatuan luar (external entity).
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Gambar 2.2 Notasi Arus Data

3. Proses (Process)

Proses adalah kegiatan oleh manusia, mesin atau komputer yang bertujuan mengolah data yang dimasukan menjadi keluaran yang diinginkan. 
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Gambar 2.3 Notasi Proses

4.
Simpanan Data (file)

Simpanan data disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel. Simpanan data adalah tempat menyimpan atau untuk mengakses data yang diperlukan oleh sistem.
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Gambar 2.4 Notasi Simpanan Data.

2.2.3
Kamus Data

Kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasikan semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.

Kamus data atau data dictionary berisi keterangan tentang arus data, alias, bentuk data, penjelasan periode, volume dan struktur data yang merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari sustu sistem informasi.

2.2.4
Normalisasi

Proes normalisasi merupakan metode yang formal / standar dalam mengidentifikasi dasar relasi bagi primary key nya (candidate key dalam kasus BCNF), dan defendensi fungsional diantara perancangan basis data dengan menyediakan suatu uji coba yang berurut yang dapat diimplementasikan pada hubungan individu, sehingga sekema relasi dapat dinormalisasikan kedalam bentuk yang lebih spesifik untuk menghindari terjadinya error atau inkonsistensi data, bila dilakukan update terhadap relasi tersebut dengan anomaly. 

Normalisasi adalah proses pengelompokan data kepada bentuk tabel atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud suatu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi. Normalisasi bisa juga disebut sebagai proses pengelompokan atribut-atribut dari suatu relasi sehingga membentuk Well Struktured Relation. 

Well Struktured Relation adalah sebuah relasi yang jumlah kerangkapan datanya sedikit (Minimun Amoun Of Redudancy), serta memberikan kemungkinan  bagi user untuk melakukan INSERT, DELETE, MODIFIED terhadap baris-baris data pada relasi tersebut, yang tidak berakibat terjadi ERROR atau INKONSISTENSI DATA, yang disebabkan oleh operasi-operasi tersebut.

2.2.5 ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) atau disebut dengan R-R secara grafis menggambarkan isi secara database. Database merupakan kumpulan file yang saling berhubungan. Diagram ini memiliki dua komponen utama yaitu entity dan relasi. Pada model relation antara file direlasikan dengan kunci relasi yang merupakan kunci uatama dari masing-masing file. Untuk melambangkan fungsi diatas maka digunakan simbol-simbol yang bisa dilihat pada daftar simbol.

Komponen utama pembentuk model Entity Relationship adalah entitas (entity) dan relasi (relation). Entity merupakn individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain, sedangkan karekteristik dari entitas didefinisikan oleh suatu atribut / property. Relasi menunjukan  adanya hubungan diantara sebuah entitas yang berasa dari himpunan entitas yang berbeda.

2.3 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik/sifat yang tertentu, yaitu : [ALB04]
1. Komponen (Component)

Komponen merupakan bagian-bagian dari sistem atau subsistem, dimana suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luar.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Apapun diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar dapat bersifat menguntungkan dan merugikan. Lingkungan yang menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara, tetapi lingkungan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak ingin terganggu kelangsungan hidup sistem.

4. Penghubung (Interface)

Merupakan media penghubung antar subsistem, yang memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lain melalui penghubung disamping sebagai untuk mengintegrasikan subsistem-subsistem menjadi satu kesatuan.

5. Masukan (input)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem, yang dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem dapat beroperasi, sedangkan masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran. 

6. Keluaran (output)

Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukkan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah (proccess)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (objectives) dan Tujuan (goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objectives). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran maka operasi sistem tidak akan ada guna / manfaat. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan.

2.4 Konsep Dasar Informasi

Informasi bisa diibaratkan sebagai darah yang mengalir dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi, maka perkembangan atau kemajuan dari organisasi akan lambat bahkan tersaingi oleh organisasi lain yang perkembangan informasinya lebih cepat.

Menurut Jogiyanto informasi didefinisikan sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya ”.[JOG3]
Sedangkan data didefinisikan oleh Jogiyanto adalah sebagai berikut :

“Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata”. [JOG03]
2.4.1 Sumber Informasi


Sumber informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan kejadian – kejadian dan kesatuan nyata. Menurut John Burch dan Gary Grudnitski, agar informasi yang dihasilkan lebih berharga, maka informasi harus memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. Informasi harus akurat, sehingga mendukung pihak manajemen dalam mengambil keputusan.

b. Informasi harus relevan, benar-benar terasa manfaatnya bagi yang membutuhkan.

2.4.2 Siklus Informasi 
Siklus informasi digunakan untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penerimanya, perlu untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. Siklus informasi atau pengolahan data yang digambarkan oleh Albahra Bin Ladjmudin dalam bukunya adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.5 Siklus Informasi [ALB04]
2.4.3 Kualitas Informasi 

Kualitas dari sistem informasi tergantung dari 6 (enam) hal, antara lain :

1.  Akurat (accurate)

Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan yang tidak bisa atau menyesatkan.

2.   Tepat Pada Waktunya (Timeliness)

Tepat pada waktunya berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3.   Relevan (Relevance)

      Relevan berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

4.   Ekonomis (economy)

Ekonomis berarti informasi harus mempunyai daya jual yang tinggi, biaya untuk menghasilkan informasi tersebut minimal.

5.   Efisien (efficiency)

Efisien berarti informasi yang berkualitas memiliki sintak atau kalimat yang sederhana, namun mampu memberikan makna dan hasil yang mendalam.

6.   Dapat dipercaya (reliability)

Dapat dipercaya berarti informasi tersebut berasal dari sumber yang dapat dipercaya.

2.4.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan dari bagian / komponen baik fisik ataupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi.

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam [JOG02].
“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.
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Gambar 2.6 Fungsi-fungsi Suatu Sistem Informasi [MFW03]

Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi ketidakpastian didalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Informasi yang digunakan didalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut. 
2.4.5 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi memiliki 5 (lima) komponen. Kelima komponen tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Hardware terdiri dari komputer, peripheral (printer) dan jaringan.

2. Software, merupakan kumpulan dari perintah / fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu. Software dapat digolongkan menjadi sistem operasi (windows 95 dan NT), aplikasi (akuntansi), utilitas (anti virus, speed disk), serta bahasa (3 GL dan 4 GL).

3. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.

4. Prosedur, dokumentasi prosedur / proses sistem, buku penuntun operasional (aplikasi) dan teknis.

5. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia seperti operator, pemimpin, sistem informasi dan lain-lain. Oleh sebab itu perlu suatu rincian yang jelas.

2.5 Pengertian Parkir
Menurut peraturan Daerah Kota Bandung nomor 2 tentang tata tertib pengelolaan perparkiran di kota Bandung, yang dimaksud dengan parkir yaitu:

“Menempatkan dan memberhentikan kendaraan pada jangka waktu tertentu yang belum ditentukan”.
Parkir dijalan umum yang dimaksud dengan peraturan daerah nomor 12 tersebut dijelaskan bahwa pelayanan parkir di tepi jalan ditentukan oleh pemerintah daerah. Sedangkan parkir ditempat khusus parkir adalah pelayanan parkir yang khusus disediakan, dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah, tidak termasuk yang disediakan dan di kelola oleh swasta. Dalam hal ini yang menjadi objek dari retribusi parkir adalah setiap kendaraan yang menggunakan tempat parkir dan yang menjadi subjek dari retribusi parkir adalah setiap pemakai atau pemilik kendaraan yang menggunakan tempat parkir.
2.6     Visual Basic
Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung objek (Object Oriented Programming = OOP).
2.7
Microsoft Accsess
Microsoft Access adalah suatu aplikasi yang dapat membantu kita membuat sebuah aplikasi database dalam waktu yang relatif singkat. Biasanya digunakan untuk pembuatan aplikasi-aplikasi yang kecil. Misalnya program aplikasi untuk TU atau penerimaan setoran pendapatan parkir.
Microsoft Access dapat menangani pekerjaan yang membutuhkan record sederhana untuk sistem manajemen bisnis yang lengkap. Microsoft Access memungkinkan untuk mengumpulkan data, menyimpan dan mengatur informasi seperti halnya membuat laporan yang mengarah pada kesimpulan akhir. 
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